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Abstract: This study aimed to determine whether profitability and liquidity partially and 

simultaneously influence firm value in technology companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. The techniques used were documentation and literature review. The 

sampling method was based on criteria and considerations. The population consisted of 

47 companies, of which 11 met the sample criteria. Observations were conducted over a 

four-year period, from 2021 to 2024, resulting in a total of 44 observations. The analysis 

method used was multiple linear regression. The results of the study explain that the 

partial t-test of Return On Assets has an effect on Price to Book Value with a calculated 

t-value of 3.722> t-table 2.019 and a significance value of 0.001 <0.05, the Current ratio 

has no effect on Price to Book Value with a calculated t-value of -1.796> -t-table -2.019 

and a significance value of 0.080> 0.05. The results of the simultaneous F-test on the 

variables of Return On Assets and Current ratio on Price to Book Value with a calculated 

F-value of 7.877> F-table 3.23 with a significance value of 0.001 <0.05. The results of 

the determination coefficient test of Return On Assets and Current ratio on Company 

Value in Technology companies listed on the Stock Exchange are able to explain 

Company Value by 24.2% while the remaining 75.8% is influenced by other factors not 

included in this study. 

  

Keywords: Return On Assets, Current ratio and Price to Book Value 

  

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Profitabilitas dan Likuiditas 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik yang digunakan adalah 

dokumentasi dan studi pustaka. Metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan, populasi terdiri dari 47 perusahaan, yang memenuhi kriteria sampel 

sebanyak 11 perusahaan, pengamatan dilakukan selama 4 tahun yaitu 2021-2024 total 44 

pengamatan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menjelaskan, uji-t secara parsial Return On Assets berpengaruh terhadap Price 

to Book Value dengan nilai thitung 3,722 > ttabel 2,019 dan nilai signifikansi senilai 

0,001 < 0,05, Current ratio tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value dengan nilai 

thitung -1,796 > -ttabel  -2,019 dan nilai signifikansi senilai 0,080 > 0,05. Hasil uji-F 

secara simultan pada variabel Return On Assets dan Current ratio terhadap Price to Book 

Value dengan nilai Fhitung 7,877 > Ftabel 3,23 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 <  

0,05. Hasil uji koefisien determinasi Return On Assets dan Current ratio terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Teknologi yang terdaftar di Bursa mampu menjelaskan Nilai 

Perusahaan sebesar 24,2% sedangkan sisanya 75,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. 

  

Kata Kunci: Return On Assets, Current Ratio dan Price to Book Value 

  

 

PENDAHULUAN 

  

Bursa     Efek     Indonesia    (BEI)  

berfungsi sebagai tempat bagi perusahaan 

yang ingin mengumpulkan dana melalui 

penerbitan saham ataupun obligasi. BEI 
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mengelompokkan saham berdasarkan 

sektor salah satunya adalah perusahaan 

teknologi. Penguasaan teknologi dan 

kemampuan komunikasi sangat 

dibutuhkan untuk terus dapat bertahan 

dalam dunia bisnis saat ini maupun di 

masa depan. Dengan semakin ketatnya 

persaingan di era globalisasi ini 

peningkatan nilai perusahaan yang tinggi 

merupakan tujuan jangka panjang yang 

seharusnya dicapai perusahaan yang akan 

tercermin dari harga pasar sahamnya 

karena penilaian investor terhadap 

perusahaan dapat diamati melalui 

pergerakan harga saham perusahaan yang 

ditransaksikan di bursa untuk perusahaan 

yang sudah go public. 

Tujuan jangka panjang perusahaan 

adalah memaksimalkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan menunjukkan gambaran 

atau pandangan para investor terhadap 

keberhasilan perusahaan mengelola 

sumber dayanya. Semakin banyak 

investor yang membeli saham perusahaan 

maka harga saham perusahaan tersebut 

akan terus meningkat dan nilai 

perusahaan akan naik. Meningkatnya nilai 

perusahaan dapat membuat penilaian yang 

baik terhadap kinerja perusahaan maupun 

prospek perusahaan. 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia rata-rata memiliki 

keinginan bahwa harga saham memiliki 

potensi harga tinggi untuk memikat minat 

para investor. Tujuan perusahaan adalah 

untuk meningkatkan serta 

mengoptimalkan nilai perusahaan, karena 

semakin tinggi nilai perusahaan maka 

semakin sejahtera para pemilik saham. 

Nilai perusahaan juga dapat berarti 

kondisi tertentu perusahaan yang telah 

dicapai sebagai gambaran kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 

Setiap perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan nilai perusahaannya, 

karena nilai perusahaan merupakan faktor 

penting yang dipertimbangkan oleh 

investor untuk menanamkan modalnya. 

Pengukuran nilai perusahaan dapat dilihat 

melalui harga saham yang diukur dengan 

PBV (Price Book Value). 

Return on Asset adalah salah satu  

indikator yang dipakai untuk menilai 

profitabilitas, yang menunjukkan seberapa 

efektif perusahaan memanfaatkan semua 

asetnya untuk menciptakan keuntungan 

setelah dikurangi pajak. Nilai ROA yang 

lebih tinggi menandakan performa 

perusahaan yang kuat, sedangkan nilai 

yang lebih rendah mengindikasikan 

adanya kelemahan.  

Current ratio adalah indikator 

keuangan yang memberikan pandangan 

keseluruhan mengenai kapasitas 

perusahaan dalam melunasi utang yang 

harus dibayar dalam waktu satu tahun 

mendatang. Rasio ini mengukur seberapa 

mampu perusahaan memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendek dengan 

memanfaatkan aset lancar, yakni aset 

milik perusahaan yang bisa dengan cepat 

dikonversi menjadi uang tunai dalam 

waktu singkat.  

PBV (Price Book Value) 

merupakan perbandingan antara harga 

saham dengan nilai buku perusahaan. 

PBV yang tinggi akan membuat pasar 

percaya akan prospek perusahaan kedepan 

sehingga dapat mempengaruhi daya tarik 

investor untuk menginvestasikan dayanya 

kepada perusahaan tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

laporan keuangan yang telah diunduh 

melalui laman situs www.idx.co.id tidak 

stabilnya nilai perusahaan yang terjadi 

pada perusahaan teknologi juga diikuti 

oleh beberapa komponen yang terdapat 

pada laporan keuangan diantaranya 

Return on Asset dan Current rasio. 

  

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif.  Sifat penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

bersifat statistik deskriptif. 

Penelitian ini di lakukan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), melalui media 

internet dengan situs www.idx.co.id yaitu 

pada perusahaan sektor technology yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dilaksanakan dari bulan Desember 2025- 
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April 2026. 

Populasi juga merupakan area 

generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulan. Sebanyak 47 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021–2024. 

Berdasarkan kriteria yang telah di 

tetapkan, ada 47 populasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  dari perusahaan 

Teknologi. Akan tetapi hanya ada 11 

sampel perusahaan yang memenuhi 

kriteria dengan data 4 tahun (4x11) = 44 

total objek pengamatan. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari data sekunder, 

yang berasal dari laporan keuangan dari 

setiap sample perusahaan dari tahun 2021 

hingga 2024. Dalam penelitian ini, data 

sekunder diambil dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan teknologi di Bursa 

Efek Indonesia data dalam bentuk laporan 

keuangan dan informasi lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian di 

www.idx.co.id. 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap 

Nilai Perusahaan Sektor Teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2024. Persamaan regresi linier 

berganda yang dipakai adalah sebagai 

berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2 +e 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan 

a = konstanta 

b1= koefisien regresi Profitabilitas 

b2= koefisien regresi Likuiditas 

X1= Profitabilitas 

X2= Likuiditas   

e = Standart eror 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penentuan uji normalitas telah 

dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui 

grafik dan statistik yang dapat dilihat 

melalui hasil sebagai berikut: 

Uji Melalui Grafik 

Pengujian melalui grafik dilakukan 

dengan dua jenis, yaitu mengamati 

histogram dan P-P Plot. 

Grafik Histogram 

Gambar 1 Grafik Histogram 
 

Hasil uji normalitas menggunakan 

grafik histogram di atas dilihat bahwa 

data terdistribusi secara normal karena 

garis menyerupai gambar lonceng serta 

merata yakni tidak miring ke kiri ataupun 

miring ke kanan. 

 

Grafik P-P Plot 

Gambar 2 Grafik P-P Plot 

 

Berdasarkan uji normalitas melalui 

PP-Plot di atas, menunjukkan titik-titik 

menyebar mengikuti garis diagonal dekat 

dengan garis diagonal. hal ini artinya uji 

normalitas dengan PP-Plot memenuhi 

asumsi normalitas. 

  

Uji Melalui Statistik 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan output tabel 

Kolmogorov smirnov test di atas, hasil 

pengukuran normalitas menggunakan 

statistik diperoleh nilai Asymp sig sebesar 

0,683 yang lebih besar dari 0,05 maka 

diputuskan bahwa data terdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel 4.6 diatas, dijelaskan bahwa nilai 

tolerance setiap variabel bebas seperti 

ROA (0,905) dan CR (0,905) > 0,1 Nilai 

VIF pada ROA (1,105) dan CR (1,105) < 

10 artinya data penelitian terhindar dari 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

  
Gambar 3 Grafik Scatterplot 

 

Mengingat bahwa seluru titik-titik 

antara garis lurus di bawah dan di atas 

pada titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat 

tersebar, maka dapat dijelaskan bahwa 

data penelitian menghindari masalah 

heteroskedastisitas. Ini disajikan oleh 

pengamatan hasil tes heteroskedastisitas 

yang ditunjukkan dalam gambar yang 

disajikan sebelumnya. 

  

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin 

Watson Model Summaryb 

  
Keterangan: 

1. Jumlah pengamatan (n) : 44 

pengamatan 

2. Konstanta : 2 variabel (ROA dan 

CR) 

3. Nilai Durbin Watson : 1,952 

4. Nilai dU : 1,6120 

 

Berdasarkan output hasil uji 

autokorelasi menggunakan Durbin-

Watson yang disajikan pada tabel 4.8 

diatas, kriteria untuk mendeteksi tidak 

terjadinya autokorelasi pada penelitian ini 

yaitu: 

= dU < d < 4-dU  

= 1,6120 < 1,952 < (4-1,6120) 

= 1,6120 < 1,952 < 2,388 

 

Berdasarkan hasil diatas, maka 

disimpulkan bahwa hasil uji Durbin-

Watson pada penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi karena uji Durbin-Watson 

berada pada kriteria kelima yaitu: dU < d 

< 4-dU, berarti tidak terlihat adanya 

autokorelasi, baik positif maupun negatif, 

sehingga hipotesis nol ditolak. 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

  

Hasil regresi linear berganda pada 

output pada tabel 4.10 di atas, 

menghasilkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

PBV= 81,344 + 0,115 ROA -0,007 CR + 

e 
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Dari hasil persamaan regresi linear 

berganda di atas dapat dilihat bahwa dari 

model persamaan regresi berganda 

bermakna: 

1. Nilai konstanta sebesar 81,344 yang 

menunjukkan bahwa apabila variabel 

independen (ROA dan CR) 

diasumsikan bernilai nol, maka nilai 

dari PBV adalah tetap (konstan) 

sebesar 81,344. 

2. Nilai  koefisien  regresi  Return  on 

 Asset sebesar 0,115 menunjukkan 

bahwa jika terjadi kenaikan satu 

satuan Return on Asset maka akan 

menaikkan PBV sebesar 0,115. 

3. Nilai koefisien regresi Current ratio 

sebesar -0,007 menunjukkan bahwa 

jika terjadi kenaikan satu satuan 

maka Current ratio akan menaikan 

PBV sebesar -0,007. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

  

Pengaruh setiap variabel bebas 

pada variabel terikat, diantaranya: 

1. ROA (X1) mendapatkan nilai thitung 

3,722 > ttabel 2,019 dan nilai 

signifikansi senilai 0,001 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa secara parsial 

ROA berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

2. CR (X2) mendapatkan nilai thitung -

1,796 < ttabel 2,019 dan nilai 

signifikansi senilai 0,080 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa secara parsial 

CR tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan) 

  

Berdasarkan tabel 4.14 dari hasil 

uji simultan, menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung 7,877 > Ftabel 3,23 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 <  0,05 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. Maka disimpulkan bahwa 

Return On Assets (ROA) dan Current 

ratio (CR) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Teknologi   

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik 

kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat.  

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 

(R2) 

  

Berdasarkan tabel 4.15 dari hasil 

uji koefisien determinasi, nilai adjusted R 

Square senilai 0,242 atau 24,2% yang 

berarti bahwa korelasi seluruh variabel 

bebas yaitu Return On Assets dan Current 

ratio terhadap variabel terikat yaitu Nilai 

Perusahaan adalah sebesar 24,2% 

sedangkan sisanya 75,8% yang 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

termasuk ke dalam penelitian.  

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Return on Asset (ROA) 

Terhadap Price Book Value (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

ROA (X1) mendapatkan nilai thitung 

3,722 > ttabel 2,019 dan nilai signifikansi 

senilai 0,001 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa secara parsial ROA berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 2013 – 2020                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

2018 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ramadhan, S. A., Buchdadi, A. 

D., & Siregar, M. E. S. (2024).  ROA 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00. 

Dari hasil tersebut maka nilai siginifikansi 

dari variabel X1 0.00 < 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X1 yaitu 

ROA memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Nilai 

Perusahaan. 

 

Pengaruh Current ratio (CR) 

Terhadap Price Book Value (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian ini CR 

(X2) mendapatkan nilai thitung -1,796 < 

ttabel 2,019 dan nilai signifikansi senilai 

0,080 > 0,05 yang menunjukkan bahwa 

secara parsial CR tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Novianti, M., Abbas, D. S., & 

Aulia, T. Z. (2024Nilai t-statistic 

Likuiditas sebesar 0,4644780 sementara t-

tabel tingkat a =5% df (n-k) =46 didapat 

t-tabel sebesar 2,01290. Dengan demikian 

t-statistic likuiditas 0,4644780 < t-tabel 

2,01290 dan nilai prob 0,6445 > 0,05 

yang artinya bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 

Pengaruh Return On Assets (ROA) dan 

Current ratio (CR) Terhadap Price 

Book Value (PBV) 

Berdasarkan hasil uji simultan (F) 

pada penelitian ini, secara simultan 

Return On Assets (ROA) dan Current 

ratio (CR) berpengaruh terhadap Price 

Book Value (PBV) Pada Perusahaan 

Teknologi Yang Terdaftar di BEI dengan 

menghasilkan nilai sig F sebesar 0,001 <  

tingkat signifikan 0,05 dan nilai Fhitung 

(7,877) > Fabel (3,23) dengan demikian, 

maka Ho ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

berarti bahwa Return On Assets (ROA) 

dan Current ratio (CR) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Price Book Value (PBV).  

Teori penelitian ini sejalan dengan 

teori Nico, M., & Widyastuti, I. (2025).  

Pengaruh Rasio Profitabilitas Dan 

Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Sektor Transportasi 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

nilai F-hitung sebesar 52,236 dengan nilai 

signifikansi < 0,001. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

Return on Asset  (ROA), Return On 

Equity (ROE), dan Current ratio (CR) 

secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen 

(nilai perusahaan). 

  

 

SIMPULAN 

  

Berikut  adalah  kesimpulan  dari  

hasil penelitian yang telah diperoleh: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Return On Assets (ROA) 

secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel dependen Nilai Perusahaan. 

Hasil uji parsial ROA (X1) 

mendapatkan nilai thitung 3,722 > 

ttabel 2,019 dan nilai signifikansi 

senilai 0,001 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa secara parsial 

ROA berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Current ratio (CR) secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen Nilai Perusahaan. 

Hasil uji parsial (uji-t) CR (X2) 

mendapatkan nilai thitung -1,796 > -

ttabel  -2,019 dan nilai signifikansi 

senilai 0,080 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa secara parsial 

CR tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Return On Assets (ROA) 

dan Current ratio (CR) secara 

stimultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

dependen Nilai Perusahaan. nilai 

Fhitung 7,877 > Ftabel 3,23 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,001 <  0,05 

yang menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan H2 diterima.  
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4. Uji koefisien determinasi (R2) 

dengan melihat nilai Adjusted R 

Square menunjukkan angka 0,242 

yang setara dengan 24,2%. Hal ini 

berarti bahwa variabel bebas, yang 

terdiri dari Return On Assets (ROA) 

dan Current ratio (CR) mampu 

menjelaskan variabel terikat, yaitu 

Nilai Perusahaan. Sementara itu, sisa 

75,8% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar variabel independen yang 

tidak diikutkan dalam penelitian ini. 
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